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ABSTRAK 
Low back pain (LBP) merupakan penyakit muskuloskeletal yang disebabkan oleh ergonomi yang buruk dan sering 

ditemukan pada seseorang dengan lanjut usia (lansia). Seiring bertambahnya usia, kekuatan otot akan semakin 

berkurang akibat kerusakan jaringan tubuh, terlebih akibat beberapa faktor risiko, seperti faktor usia, jenis kelamin, 

Indeks Massa Tubuh (IMT), gangguan psikologi, adanya penyakit komorbid, dan aktivitas sehari-hari seperti 

posisi serta masa kerja. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui prevalensi dan gambaran pasien LBP pada 

lansia di RSUD Sinjai Tahun 2022. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan pendekatan retrospektif 

berdasarkan data sekunder rekam medis di RSUD Sinjai Tahun 2022. Hasil dari penelitian ini didapatkan pasien 

LBP pada lansia di RSUD Sinjai berdasarkan usia paling banyak adalah kelompok usia 60-75 tahun (elderly/lanjut 

usia) sebanyak 44 pasien, jenis kelamin perempuan sebanyak 32 pasien, pekerjaan ibu rumah tangga (IRT) 

sebanyak 13 pasien, nyeri akut sebanyak 37 pasien, nyeri menjalar sebanyak 28 pasien, nyeri mengganggu 

sebanyak 36 pasien, tidak memiliki komorbid sebanyak 34 pasien, disebabkan oleh Hernia Nukleus Pulposus 

(HNP) sebanyak 14 pasien, tidak merokok sebanyak 41 pasien, tidak menggunakan alat bantu sebanyak 49 pasien, 

dan mengalami gangguan fungsi tubuh sebanyak 20 pasien. Sehingga dapat disimpulkan bahwa prevalensi pasien 

LBP pada lansia di RSUD Sinjai yaitu sebanyak 52 pasien, dengan distribusi terbanyak didapatkan pada kelompok 

usia 60-75 tahun (elderly/lanjut usia), jenis kelamin perempuan, pekerjaan IRT, mengalami nyeri akut, nyeri 

menjalar, nyeri mengganggu, tidak memiliki komorbid, disebabkan oleh HNP, tidak merokok, tidak menggunakan 

alat bantu, dan mengalami gangguan fungsi tubuh. 
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ABSTRACT 
Low back pain (LBP) is a musculoskeletal disease caused by poor ergonomics and is often found in someone with 

the elderly (elderly). As we get older, muscle strength will decrease due to damage to body tissues, especially due 

to several risk factors, such as age, gender, Body Mass Index (BMI), psychological disorders, comorbid diseases, 

and daily activities such as position and work period. The purpose of this study was to determine the prevalence 

and description of LBP patients in the elderly at Sinjai Hospital in 2022. This research is a descriptive study with 

a retrospective approach based on secondary data on medical records at Sinjai Hospital in 2022. The results of 

this study obtained LBP patients in the elderly at Sinjai Hospital based on the most age were the age group of 60-

75 years (elderly) as many as 44 patients, female gender as many as 32 patients, housewife work (IRT) as many 

as 13 patients, acute pain as many as 37 patients, radiating pain as many as 28 patients, annoying pain as many 

as 36 patients, did not have comorbidities as many as 34 patients, caused by Hernia Nucleus Pulposus (HNP) as 

many as 14 patients, did not smoke as many as 41 patients, did not use assistive devices as many as 49 patients, 

and experienced impaired body functions as many as 20 patients. So it can be concluded that the prevalence of 

LBP patients in the elderly at Sinjai Hospital is 52 patients, with the most distribution obtained in the age group 

of 60-75 years (elderly), female gender, IRT work, experiencing acute pain, radiating pain, disturbing pain, not 

having comorbidities, caused by HNP, not smoking, not using assistive devices, and experiencing impaired body 

functions. 

 

Keywords: Prevalence; low back pain; aged 
 

 

PENDAHULUAN  

Menurut Undang-Undang No. 13 Tahun 1998 tentang kesejahteraan lansia, seseorang dianggap 

lanjut usia ketika mencapai usia 60 tahun atau lebih (1). Penuaan penduduk merupakan fenomena yang 

terjadi di seluruh dunia, di mana hampir semua negara mengalami peningkatan signifikan jumlah 

penduduk usia lanjut. Penyebabnya adalah akibat peningkatan usia harapan hidup dan menurunnya 

tingkat kesuburan. Pada tahun 2020, terdapat 727 juta individu di seluruh dunia yang berusia lanjut, dan 

jumlah tersebut diperkirakan akan terus bertambah menjadi 1,5 miliar pada tahun 2050 (2). Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik, jumlah penduduk lansia akan meningkat sebanyak 25 persen pada tahun 2050 

mendatang, dimana jumlahnya akan mencapai 80 juta jiwa (3). 

Low back pain (LBP) adalah salah satu penyakit sistem muskuloskeletal yang dapat diakibatkan 

oleh posisi kerja yang tidak ergonomis atau kebiasaan tubuh yang buruk. LBP dapat menimbulkan rasa 

nyeri pada orang yang mengalaminya dibagian punggung bawah dan bisa merambat hingga ke kaki (4). 

LBP adalah salah satu jenis nyeri neuropatik yang banyak ditemukan di Indonesia dengan prevalensi 

sebesar 18% berdasarkan data dari Kementrian Kesehatan. LBP sering ditemukan pada individu yang 

berusia 40 tahun ke atas dan jumlahnya akan terus mengalami peningkatan. Penyebab LBP yang paling 

banyak adalah penyebab yang tidak spesifik, seperti akibat kelainan pada jaringan lunak, cedera otot, 

tendon, ligamen, spasme dan kelelahan otot. Sedangkan penyebab spesifik yang lain dapat disebabkan 

akibat fraktur vertebra, infeksi, dan adanya lesi atau tumor (5). 

LBP dapat disebabkan oleh beberapa faktor, seperti faktor usia, jenis kelamin, Indeks Massa 

Tubuh (IMT), gangguan psikologi, adanya penyakit komorbid lain yang diderita, dan aktivitas sehari-

hari seperti posisi kerja serta masa kerja (4). LBP lebih mudah terkena pada seorang pekerja dengan usia 

36-45 tahun dan lebih banyak terjadi pada wanita dibandingkan pria. Seseorang yang kurang berolahraga 

juga memiliki risiko lebih tinggi terkena LBP dibandingkan orang yang berolahraga (6). 
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Jumlah penduduk menurut kelompok usia di Kabupaten Sinjai terus mengalami peningkatan dari 

tahun ke tahun. Berdasarkan data yang didapatkan dari sensus penduduk Badan Pusat Statistik, 

didapatkan jumlah penduduk dengan usia lebih dari 60 tahun terus mengalami peningkatan dari tahun 

2019 sampai tahun 2021, dengan usia terbanyak pada kelompok usia 60-64 tahun sebanyak 9.554 jiwa. 

Akan tetapi, persentase jumlah masyarakat terutama kelompok lansia yang menderita nyeri punggung 

bawah di Kabupaten Sinjai tidak didapatkan data yang sesuai. Sehingga, berdasarkan data di atas 

dilakukan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui prevalensi dan karakteristik pasien low back pain 

berdasarkan kategori usia di atas 60 tahun di Kabupaten Sinjai.  

METODE 

Penelitian ini merupakan metode penelitian deskriptif dengan pendekatan retrospektif dan 

menggunakan data sekunder rekam medis. Pengambilan data untuk penelitian ini dilakukan pada bulan 

Juli hingga Agustus 2023 di Rumah Sakit Umum Daerah (RSUD) Sinjai. Pengambilan sampel dilakukan 

dengan menggunakan teknik total sampling. Data yang diperoleh selanjutnya akan dianalisa dengan 

metode uji Chi-square dengan bantuan SPSS Statistics. 

HASIL 

Penelitian ini dilakukan di RSUD Sinjai pada bulan Juli hingga Agustus 2023. Dari hasil 

pengumpulan data rekam medis didapatkan sebanyak 52 pasien lansia yang mengalami LBP pada tahun 

2022. Penelitian ini menggunakan metode total sampling sehingga jumlah sampel yang digunakan sama 

dengan jumlah populasi, yaitu sebanyak 52 pasien. Berdasarkan hasil analisa menggunakan SPSS 

Statistics, didapatkan hasilnya adalah sebagai berikut: 

Distribusi berdasarkan usia 

Tabel 1. Distribusi berdasarkan usia 

 
Usia Frekuensi (n) Persentase (%) 

60-75 tahun, elderly/usia lanjut 44 84,6 

75-90 tahun, old/tua 8 15,4 

>90 tahun, very old/sangat tua 0 0 

Total 52 100,0 

Berdasarkan tabel 1, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

dengan usia 60-75 tahun (elderly/usia lanjut) sebanyak 44 pasien (84,6%), pasien dengan usia 75-90 

tahun (old/tua) sebanyak 8 pasien (15,4%), dan tidak didapatkan pasien dengan usia >90 tahun (very 

old/sangat tua). 

Distribusi berdasarkan jenis kelamin 

Tabel 2. Distribusi berdasarkan jenis kelamin 

 
Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Laki-laki 20 38,5 

Perempuan 32 61,5 

Total 52 100 
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Berdasarkan tabel 2, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 20 pasien (38,5%%), dan pasien dengan jenis kelamin 

perempuan sebanyak 32 pasien (61,5%).  

Distribusi berdasarkan pekerjaan 

Tabel 3. Distribusi berdasarkan pekerjaan 
Pekerjaan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Riwayat 

Bekerja 

Ibu Rumah Tangga 13 25,0 

Petani 4 7,7 

Pensiunan 12 23,7 

PNS 3 5,8 

Tidak bekerja 20 38,5 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 3, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

yang bekerja sebanyak 32 pasien (61,5%), dimana ibu rumah tangga sebanyak 13 pasien (25,0%), pasien 

yang bekerja sebagai petani sebanyak 4 pasien (7,7%), pasien dengan pensiunan sebanyak 12 pasien 

(23,1%), pasien yang bekerja sebagai PNS sebanyak 3 pasien (5,8%) dan pasien yang tidak bekerja 

sebanyak 20 pasien (38,5%).  

Distribusi berdasarakan durasi nyeri 

Tabel 4. Distribusi berdasarkan durasi nyeri 

 
Durasi Nyeri Frekuensi (n) Persentase (%) 

Nyeri akut 37 71,2 

Nyeri kronik 15 28,8 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 4, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

dengan nyeri akut sebanyak 37 pasien (71,2%), dan pasien dengan nyeri akut sebanyak 15 pasien 

(28,8%).  

Distribusi berdasarkan lokasi nyeri 

Tabel 5. Distribusi berdasarkan lokasi nyeri 

 
Lokasi Nyeri Frekuensi (n) Persentase (%) 

Nyeri menjalar 28 53,8 

Nyeri lokal/menetap 24 46,2 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 5, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

dengan nyeri menjalar sebanyak 28 pasien (53,8%), dan pasien dengan nyeri lokal/menetap sebanyak 

24 pasien (46,2%). 
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Distribusi berdasarkan interpretasi nyeri 

Tabel 6. Distribusi berdasarkan derajat nyeri 

 
Derajat Nyeri Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak nyeri (0) 1 1,9 

Nyeri ringan (1-3) 8 15,4 

Nyeri yang mengganggu (4-5) 36 69,2 

Nyeri yang menyusahkan (6-7) 7 13,5 

Nyeri hebat (8-9) 0 0 

Nyeri sangat hebat (10) 0 0 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 6, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

yang tidak merasakan nyeri sebanyak 1 pasien (1,9%), pasien dengan nyeri ringan sebanyak 8 pasien 

(15,4%), pasien dengan nyeri yang mengganggu sebanyak 36 pasien (69,2%), pasien dengan nyeri yang 

menyusahkan sebanyak 7 pasien (13,5%), serta tidak didapatkan pasien dengan nyeri hebat dan sangat 

hebat. 

Distribusi berdasarkan komorbid 

Tabel 7. Distribusi berdasarkan komorbid 

 
Komorbid Frekuensi (n) Persentase (%) 

Memiliki 

komorbid 

Hipertensi 16 30,8 

Diabetes melitus 2 3,8 

Tidak memiliki komorbid 34 65,4 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 7, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

dengan komorbid sebanyak 18 pasien (34,6%), pasien hipertensi sebanyak 16 pasien (30,8%), pasien 

DM sebanyak 2 pasien (2%), dan pasien yang tidak memiliki komorbid sebanyak 34 pasien (65,4%).  

Distribusi berdasarkan etiologi 

 Tabel 8. Distribusi berdasarkan etiologi 

 
Etiologi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Idiopatik/tidak diketahui 10 19,2 

Hernia Nukleus Pulposus (HNP) 14 26,9 

Facet syndrome 7 13,5 

Osteoartritis Genu 1 1,9 

Canalis stenosis 6 11,5 

Stenosis lumbal 3 5,8 

Spasme otot 3 5,8 

Spondilosis 2 3,8 

Spondilolistesis 4 7,7 

Ishialgia 2 3,8 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 8, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

dengan idiopatik (tidak diketahui) sebanyak 10 pasien (19,2%), pasien dengan HNP sebanyak 14 pasien 

(26,9%), pasien dengan facet syndrome sebanyak 7 pasien (13,5%), pasien dengan OA Genu sebanyak 

1 pasien (1,9%), pasien dengan canalis stenosis sebanyak 6 pasien (11,5%), pasien dengan stenosis 
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lumbal sebanyak  3 pasien (5,8%), pasien dengan spasme otot sebanyak 3 pasien (5,8%), pasien dengan 

spondilosis sebanyak 2 pasien (3,8%), pasien dengan spondilolistesis sebanyak 4 pasien (7,7%), dan 

pasien dengan ischialgia sebanyak 2 pasien (3,8%). 

Distribusi berdasarkan gaya hidup 

Tabel 9. Distribusi berdasarkan gaya hidup 

 

Jenis Kelamin Frekuensi (n) Persentase (%) 

Merokok 10 19,2 

Tidak merokok 42 80,8 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 9, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

yang merokok sebanyak 10 pasien (19,2%) dan pasien yang tidak merokok sebanyak 42 pasien (80,8%).  

Distribusi berdasarkan penggunaan alat bantu 

Tabel 10. Distribusi berdasarkan penggunaan alat bantu 

 
Penggunaan Alat Bantu Frekuensi (n) Persentase (%) 

Ya, menggunakan alat bantu 3 5,8 

Tidak menggunakan alat bantu 49 94,2 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 10, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

dengan alat bantu sebanyak 3 pasien (5,8%), dan pasien yang tidak menggunakan alat bantu sebanyak 

49 pasien (94,2%).  

Ditribusi berdasarkan kemampuan fungsional 

Tabel 11. Distribusi berdasarkan kemampuan fungsional 

 
Kemampuan Fungsional Frekuensi (n) Persentase (%) 

Terlihat bungkuk 4 7,7 

Gangguan fungsi tubuh 20 38,5 

Gangguan berjalan 8 15,4 

Gangguan fungsi tubuh dan berjalan 7 13,5 

Mampu melakukan aktivitas 13 25 

Total 52 100 

Berdasarkan tabel 11, dari total 52 sampel yang mengalami low back pain, menunjukkan pasien 

yang terlihat bungkuk sebanyak 4 pasien (7,7%), pasien dengan gangguan fungsi tubuh sebanyak 20 

pasien (8,5%), pasien dengan gangguan berjalan sebanyak 8 pasien (15,4%), pasien dengan fungsi tubuh 

dan berjalan sebanyak 7 pasien (13,5%), dan pasien yang mampu melakukan aktivitas sebanyak 13 

pasien (25%). 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah disajikan pada bagian hasil, dapat dilihat bahwa data 

penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria usia menunjukkan pola yang signifikan. Rentang usia 60-

75 tahun menjadi rentang yang paling dominan, mencakup 44 pasien atau sekitar 84,6% dari total pasien 

penderita. Temuan ini konsisten dengan literatur ilmiah yang menyatakan bahwa risiko mengalami LBP 
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cenderung meningkat seiring dengan bertambahnya usia yaitu pada saat usia 60 tahun (7), dan usia lebih 

dari 42 tahun karena kekuatan sensorik maupun motorik otot akan mengalami penurunan seiring 

bertambahnya usia (8). Faktor-faktor seperti penurunan kekuatan otot pada usia lanjut dapat memainkan 

peran penting dalam meningkatkan kecenderungan munculnya keluhan nyeri pada bagian bawah 

punggung. Oleh karena itu, hasil ini memberikan kontribusi pada pemahaman lebih lanjut tentang 

distribusi usia penderita LBP, yang dapat menjadi dasar bagi pengembangan strategi intervensi yang 

lebih terarah, terutama dalam konteks populasi lansia di RSUD Sinjai. 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria jenis kelamin 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien dengan jenis kelamin perempuan yang paling dominan, 

mencakup 32 pasien atau sekitar 61,5% dari total pasien penderita LBP. Temuan ini memberikan 

wawasan penting terkait dampak LBP pada populasi pasien perempuan di RSUD Sinjai. Faktor-faktor 

seperti perbedaan struktur anatomi, hormon, atau pola aktivitas fisik antara jenis kelamin dapat menjadi 

pertimbangan yang relevan dalam memahami prevalensi dan karakteristik LBP. Temuan ini konsisten 

dengan literatur ilmiah yang menyatakan bahwa perempuan, proses penuaan dan menopause dapat 

mengakibatkan penurunan hormon esterogen dalam tubuh sehingga kepadatan tulang akan berkurang 

dan memicu risiko terjadinya nyeri punggung bawah (9,10,11). 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria pekerjaan 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien dengan status bekerja khususnya ibu rumah tangga yang 

paling dominan, mencakup 13 pasien atau sekitar 25% dari total pasien penderita LBP. Temuan ini 

menggambarkan bahwa kelompok pasien dengan status ibu rumah tangga mungkin lebih rentan 

terhadap risiko LBP dibandingkan dengan kelompok pekerja lainnya. Faktor-faktor seperti aktivitas 

sehari-hari, postur tubuh, atau tuntutan fisik yang terkait dengan pekerjaan rumah tangga mungkin 

memiliki implikasi signifikan terhadap munculnya gejala LBP. Analisis lebih lanjut terkait pola 

pekerjaan dan tuntutan fisik spesifik dalam kelompok ini dapat memberikan wawasan tambahan untuk 

perencanaan intervensi dan pengelolaan yang lebih tepat sasaran. Temuan ini konsisten dengan literatur 

ilmiah yang menyatakan bahwa pekerjaan rumah yang umumnya dilakukan oleh ibu rumah tangga 

merupakan pekerjaan berat apalagi dipengaruhi masa kerja, lama kerja dan beban kerja (11,12). 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria durasi nyeri 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien nyeri punggung bawah yang paling dominan yang mengalami 

nyeri akut, mencakup 37 pasien atau sekitar 71,2% dari total pasien penderita LBP. Hal ini 

mengindikasikan bahwa sebagian besar penderita LBP mengalami nyeri dalam jangka waktu singkat, 

memperkuat pemahaman mengenai karakteristik durasi nyeri pada kondisi tersebut. Temuan ini 

konsisten dengan literatur ilmiah yang menyatakan bahwa prevalensi nyeri punggung bawah akut di 

dunia lebih dominan dibandingkan nyeri kronik menurut Balague dkk pada tahun 2016 (13,14) dan nyeri 

punggung bawah lebih banyak bersifat akut dan dapat sembuh sendiri seiring dengan berjalan waktu, 

dan hanya sekitar 2-7% yang berubah menjadi kronik. Nyeri punggung bawah kronik dapat terjadi jika 

seseorang yang mengalami nyeri punggung bawah akut terus menggunakan otot dengan pekerjaan berat 
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secara berulang-ulang sehingga struktur vertebra akan semakin rapuh dan memperparah terjadinya nyeri 

punggung bawah (15). 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria lokasi nyeri 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien nyeri punggung bawah yang paling dominan yang 

mengeluhkan nyeri menjalar, mencakup 28 pasien atau sekitar 53,8% dari total pasien penderita LBP. 

Keluhan nyeri yang menjalar pada pasien penderita Low Back Pain (LBP) dapat diartikan sebagai 

sensasi nyeri yang merambat ke area atau bagian tubuh lain, selain daerah punggung bawah. Nyeri 

punggung bawah dapat berupa nyeri menetap atau nyeri menjalar, baik menjalar ke bokong ataupun 

bahkan sampai ke kaki. Nyeri punggung bawah yang menjalar memiliki prognosis yang kurang baik 

dibandingkan yang tidak menjalar dalam hal nyeri, kecacatan, produktivitas, dan kualitas hidup. Nyeri 

yang menjalar hingga ke kaki ini dikenal dengan nyeri radikulopati, merupakan salah satu keluhan yang 

paling sering ditemukan dengan prevalensi sekitar 3-5% dari populasi dan wanita usia 50-60 tahun lebih 

sering terkena. Temuan ini konsisten dengan literatur ilmiah yang menyatakan bahwa nyeri menjalar 

yang paling sering didapatkan yaitu nyeri yang menjalar hingga ke tungkai bawah akibat radikulopati 

L5 (16,17). 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria interpretasi nyeri 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien nyeri punggung bawah yang paling dominan yang 

mengeluhkan nyeri mengganggu, mencakup 36 pasien atau sekitar 69,2% dari total pasien penderita 

LBP. Hubungan antara usia dengan derajat nyeri yang dirasakan karena pertambahan usia dapat 

berpengaruh terhadap sensivitas nyeri seseorang, ada banyak faktor yang dapat mempengaruhi ambang 

batas nyeri yang dirasakan, seperti faktor usia, faktor sosial, obesitas, aktivitas yang dilakukan, dan 

kondisi psikologi. Temuan ini konsisten dengan literatur ilmiah yang menyatakan bahwa dengan derajat 

nyeri yang dirasakan karena pertambahan usia, dan persepsi setiap orang terhadap suatu nyeri akan 

berbeda-beda (18,19) 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria komorbid 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien nyeri punggung bawah yang paling dominan yang tidak 

memiliki komorbid, mencakup 34 pasien atau sekitar 65,4% dari total pasien penderita LBP. Kondisi 

diabetes yang dialami baik itu dalam keadaan membaik ataupun memburuk tidak dapat menentukan 

tingkat keparahan dari nyeri punggung bawah. Temuan ini konsisten dengan literatur ilmiah yang 

menyatakan bahwa tidak menemukan adanya hubungan antara diabetes dengan nyeri punggung bawah 

dan tidak ada hubungan antara usia dengan LBP yang memiliki komorbid DM (20,21). 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria etiologi 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien nyeri punggung bawah yang paling dominan disebabkan oleh 

Hernia Nukleus Pulposus (HNP), mencakup 14 pasien atau sekitar 26,9% dari total pasien penderita 

LBP. HNP merupakan penekanan pada saraf yang terjadi akibat adanya gangguan pada diskus 

intervertebralis, dimana nukleus pulposus keluar akibat robekan pada annulus fibrosus. HNP merupakan 

penyebab tersering terjadinya nyeri punggung bawah, dimana HNP lumbal baik pada L4-L5 atau L5-S1 
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paling banyak ditemukan terutama pada pasien berusia 25-55 tahun yang memiliki kemungkinan sebesar 

95%, sementara HNP pada daerah cervival dan thoracic sangat jarang ditemukan. Temuan ini konsisten 

dengan literatur ilmiah yang menyatakan bahwa pasien HNP umumnya mengeluhkan terjadinya nyeri 

pada punggung bagian bawah dan nyeri radikuler yang dapat mengganggu aktivitas sehari-hari (22,23). 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria gaya hidup 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien nyeri punggung bawah yang paling dominan yang tidak 

merokok, mencakup 42 pasien atau sekitar 80,8% dari total pasien penderita LBP. Temuan ini konsisten 

dengan literatur ilmiah yang menyatakan bahwa kebiasaan merokok tidak memiliki hubungan dengan 

nyeri punggung bawah (7,24). Namun penelitian lain menyatakan terdapat hubungan antara merokok 

dan nyeri punggung bawah. Hal ini dapat disebabkan karena kandungan nikotin pada rokok juga 

menyebabkan berkurangnya kandungan mineral yang terdapat pada tulang sehingga rentan mengalami 

kerusakan dan nyeri (25). 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria alat bantu 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien nyeri punggung bawah yang paling dominan yang tidak 

menggunakan alat bantu, mencakup 49 pasien atau sekitar 94,2% dari total pasien penderita LBP. Nyeri 

punggung bawah dapat menyebabkan seseorang mengalami keterbatasan mobilisasi dan bergerak saat 

melakukan aktivitas. Lansia yang mengalami keterbatasan bergerak atau melakukan aktivitas sehari-

sehari seperti berjalan terkadang membutuhkan alat bantu berjalan untuk mempertahankan 

keseimbangan dan menurunkan beban pada punggung. Temuan ini konsisten dengan literatur ilmiah 

yang menyatakan bahwa tidak selalu lansia membutuhkan alat bantu karena memiliki keadaan fisik yang 

berbeda-beda tergantung dari pola dan kebiasaan aktivitas yang dimilikinya (26). 

Berdasarkan hasil penelitian data penderita Low Back Pain (LBP) untuk kriteria fungsional 

menunjukkan pola yang signifikan. Pasien nyeri punggung bawah yang paling dominan yang mengalami 

gangguan fungsional tubuh, mencakup 20 pasien atau sekitar 38,5% dari total pasien penderita LBP. 

Temuan ini konsisten dengan literatur ilmiah yang menyatakan bahwa pasien lansia dengan nyeri 

punggung bawah memiliki keterbatasan yang lebih besar dalam melakukan aktivitas fisik sehari-hari 

seperti berjalan, bangun dari duduk atau berbaring, dan naik turun tangga. Hal ini dapat terjadi karena 

lansia telah mengalami penurunan fungsi tubuh, seperti penurunan fleksibilitas, massa dan kekuatan 

otot. Selain itu, seiring bertambahnya usia, kepadatan struktur tulang belakang juga menurun yang 

menyebabkan postur tubuh lansia menjadi lebih fleksi dan meningkatkan beban pada punggung (27,28). 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa prevalensi pasien 

LBP pada lansia di RSUD Sinjai tahun 2022 yaitu sebanyak 52 pasien, dengan distribusi terbanyak 

didapatkan pada kelompok usia 60-75 tahun (elderly/lanjut usia), jenis kelamin perempuan, pekerjaan 

sebagai IRT, mengalami nyeri akut, nyeri menjalar, nyeri mengganggu, tidak memiliki komorbid, 

disebabkan oleh HNP, tidak merokok, tidak menggunakan alat bantu, dan mengalami gangguan fungsi 

tubuh. Oleh karena itu, diharapkan kepada pihak yang berperan dalam pelayanan kesehatan di Kab. 
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Sinjai baik pemerintah, rumah sakit, maupun puskesmas agar dapat memberikan edukasi masyarakat 

untuk menambah wawasan dan pemahaman mengenai pencegahan LBP sehingga diharapkan angka 

kejadian LBP pada tahun berikutnya dapat menurun. Akan tetapi, meskipun penelitian ini memberikan 

gambaran mengenai prevalensi pasien LBP pada lansia di Kab. Sinjai, diharapkan dapat dilakukan 

penelitian dilokasi lain ataupun menggunakan variabel yang berbeda untuk mendapatkan informasi yang 

lebih bervariasi dan akurat. 
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